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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Skema kerja secara umum 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1 

(Kontrol sehat) 

 

NaCMC 1% 

 

 

Kelompok 1 

(Kontrol sehat) 

 

NaCMC 1% 

 

 

Kelompok 1 

(Kontrol sehat) 

 

NaCMC 1% 

 

 

Kelompok 1 

(Kontrol sehat) 

 

NaCMC 1% 

 

 

Kelompok 1 

(Kontrol sehat) 

 

NaCMC 1% 

 

 

Kelompok 1 

Kelompok 2 

(Kontrol negatif) 

 

Kombinasi logam 

Pb: 150 mg/Kg BB 

+ Cd: 15 mg/Kg BB 

 

Kelompok 2 

(Kontrol negatif) 

 

Kombinasi logam 

Pb: 150 mg/Kg BB 

+ Cd: 15 mg/Kg BB 

 

Kelompok 2 

(Kontrol negatif) 

 

Kombinasi logam 

Pb: 150 mg/Kg BB 

+ Cd: 15 mg/Kg BB 

 

Kelompok 2 

(Kontrol negatif) 

 

Kombinasi logam 

Pb: 150 mg/Kg BB 

+ Cd: 15 mg/Kg BB 

 

Kelompok 2 

(Kontrol negatif) 

 

Kombinasi logam 

Kelompok 3 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

ekstrak  
(50 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 3 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

ekstrak  
(50 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 3 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

ekstrak  
(50 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 3 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

ekstrak  
(50 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 3 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

ekstrak  
(50 mg/Kg BB) 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Pengambilan organ ginjal tikus 

 

Analisis Data  

 

Analisis Data  

 

Analisis Data  

 

Analisis Data  

 

Analisis Data  

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan 15 ekor 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

 

 

Aklimatisasi 7 hari 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

 

Perlakuan pada masing-masing kelompok selama 21 hari 

 

Kelompok 4 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (200 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 4 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (200 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 4 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (200 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 4 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (200 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 4 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (200 mg/Kg BB) 

Kelompok 5 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (800 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 5 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (800 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 5 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (800 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 5 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (800 mg/Kg BB) 

 

Kelompok 5 

(Perlakuan) 

Logam (Pb+Cd) 
+ 

Ekstrak 
 (800 mg/Kg BB) 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kurva baku 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 

 

Pengukuran kadar Malondialdehid 
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Lampiran 2 

Skema  pengukuran MDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

 

 

Tambahkan 3 ml PBS (pH 7,4), lalu 

dihomogenkan 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

+ 1 ml TBA 1% 

+ 1 ml TCA 10% 

 

 

Analisis MDA spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 532 nm 

 

 

Analisis MDA spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 532 nm 

 

 

Analisis MDA spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 532 nm 

 

 

Analisis MDA spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 532 nm 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Organ ginjal di timbang sebanyak 400 mg, 

kemudian digerus di dalam lumpang 

 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 menit 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Pipet supernatan sebanyak 0,5 ml 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

 

Sentrifuge kembali dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 

 

 

Panaskan dengan suhu 90°C 

selama 20 menit 
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Lampiran 3 

Perhitungan 

3.1 Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Daun Pegagan 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
x 100% 

=
111,28 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 100% 

= 22,25% 

 

3.2 Perhitungan Ekstrak 

Ekstrak 50 mg/Kg BB 

𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

=
50 𝑚𝑔/𝑘𝑔 𝐵𝐵

1 𝑚𝑙/0,2 𝑘𝑔
 

= 50 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

= 10 𝑚𝑔/𝑚𝑙   (dibuat dalam 50 ml) 

= 10
𝑚𝑔

𝑚𝑙
 x 𝑥 50 𝑚𝑙 

= 500 𝑚𝑔 

= 0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Ekstrak 200 mg/Kg BB 

𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

=
200 𝑚𝑔/𝑘𝑔 𝐵𝐵

1 𝑚𝑙/0,2 𝑘𝑔
 

= 200 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

= 40 𝑚𝑔/𝑚𝑙   (dibuat dalam 50 ml) 

= 40
𝑚𝑔

𝑚𝑙
 x 𝑥 50 𝑚𝑙     (Dibuat dalam 50 ml) 

= 2000 𝑚𝑔 

= 2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Ekstrak 800 mg/Kg BB 
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𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

=
800 𝑚𝑔/𝑘𝑔 𝐵𝐵

1 𝑚𝑙/0,2 𝑘𝑔
 

= 800 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

= 160 𝑚𝑔/𝑚𝑙   (dibuat dalam 50 ml) 

= 160
𝑚𝑔

𝑚𝑙
 x 𝑥 50 𝑚𝑙 

= 8000 𝑚𝑔 

= 8 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3.2 Perhitungan Logam 

 

Timbal (Pb) 150 mg/Kg BB 

𝑇𝑖𝑚𝑏𝑎𝑙 =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

=
150 𝑚𝑔/𝑘𝑔 𝐵𝐵

1 𝑚𝑙/0,2 𝑘𝑔
 

= 150 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

= 30 𝑚𝑔/𝑚𝑙    

= 30
𝑚𝑔

𝑚𝑙
 x 𝑥 100 𝑚𝑙     (Dibuat dalam 100 ml) 

= 3000 𝑚𝑔 

= 3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Kadmium (Cd) 15 mg/Kg BB 

𝐾𝑎𝑑𝑚𝑖𝑢𝑚 =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

=
15 𝑚𝑔/𝑘𝑔 𝐵𝐵

1 𝑚𝑙/0,2 𝑘𝑔
 

= 15 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

= 3 𝑚𝑔/𝑚𝑙    

= 3
𝑚𝑔

𝑚𝑙
 x 𝑥 100 𝑚𝑙     (Dibuat dalam 100 ml) 

= 300 𝑚𝑔 

= 0,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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3.3 Perhitungan nilai X (kadar MDA ginjal tikus) 

Persamaan garis kurva baku : y= 1.2143 x + 0.0586 

Dimana: a= 0.0586; b=1.2143; y= nilai absorbansi; x= kadar MDA 

Contoh perhitungan kadar MDA untuk kelompok normal (K1): 

N 1  

0,122 = 1.2143 x + 0.0586 

x = 0,122 - 0.0586 / 1.2143 

x = 0,0522 

N 2  

0,141 = 1.2143 x + 0.0586 

x = 0,141 - 0.0586 / 1.2143 

x = 0,0679 

N 3 

0,110 = 1.2143 x + 0.0586 

x = 0,110 - 0.0586 / 1.2143 

x = 0,0423 
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3.4 Perhitungan persentase (%) penurunan kadar MDA 

Persentase penurunan rata-rata kadar MDA kelompok perlakuan ekstrak 

(K3, K4, dan K5)  terhadap kelompok kontrol negatif (K2) 

K3 =
Rata − rata kadar MDA K3

Rata − rata kadar MDA K2
𝑋 100% 

=
0,1807

0,3723
𝑋 100% 

= 48, 54% 

= 100% − 48,54% 

= 51,46% 

 

K4 =
Rata − rata kadar MDA K4

Rata − rata kadar MDA K2
𝑋 100% 

=
0,1239

0,3723
𝑋 100% 

= 33,28% 

= 100% − 33,28% 

= 66,72% 

 

K5 =
Rata − rata kadar MDA K5

Rata − rata kadar MDA K2
𝑋 100% 

=
0,0613

0,3723
𝑋 100% 

= 16,47% 

= 100% − 16,47% 

= 83,53% 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 6. Pengambilan sampel Gambar 7. Pengeringan sampel  

  

 

Gambar 8. Proses ekstraksi 
 

Gambar 9. Proses penguapan pelarut 
dengan rotary evaporator 

  

Gambar 10. Penguapan pelarut pada suhu 
ruang 

Gambar 11. Penimbangan esktrak  
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Gambar 12. Pembuatan suspensi ekstrak Gambar 13. Pembuatan larutan logam 

  
  

Gambar 14. Aklimatisasi hewan coba Gambar 15. Penimbangan hewan coba 

 

 

Gambar 16. Pemberian perlakuan 
Gambar 17. Pembedahan untuk 

pengambilan organ ginjal 
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Gambar 18. Preparasi kurva baku dan 
sampel organ 

Gambar 19. Analisis menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 5 

Hasil Penimbangan Bobot Badan dan Bobot Organ 

Tabel 3. Hasil Penimbangan Bobot Badan Tikus Setiap Minggu 

Kelompok Perlakuan 

Bobot Badan Tikus (gram) 

7/2/22 14/2/22 21/2/22 28/2/22 7/3/22 

K1 Tikus 1 304 307 314 320 318 

 Tikus 2 293 298 317 324 327 

 Tikus 3 290 303 309 318 326 

K2 Tikus 1 302 297 270 244 218 

 Tikus 2 297 304 264 232 212 

 Tikus 3 270 311 278 254 224 

K3 Tikus 1 296 294 274 248 257 

 Tikus 2 284 297 265 233 239 

 Tikus 3 271 285 271 245 253 

K4 Tikus 1 246 251 257 252 259 

 Tikus 2 287 290 287 256 268 

 Tikus 3 268 277 271 267 277 

K5 Tikus 1 292 298 285 276 280 

 Tikus 2 274 296 290 293 301 

 Tikus 3 303 311 289 295 299 

 
Tabel 4. Hasil Penimbangan Bobot Organ Ginjal Tikus 

Kelompok  Perlakuan Bobot Organ Ginjal 

K1 Tikus 1 2,43 gram 

 Tikus 2 2,38 gram 

 Tikus 3 2,36 gram 

K2 Tikus 1 1,92 gram 

 Tikus 2 1,88 gram 

 Tikus 3 2,23 gram 

K3 Tikus 1 2,25 gram 

 Tikus 2 2,19 gram 

 Tikus 3 2,21 gram 

K4 Tikus 1 2,22 gram 

 Tikus 2 2,26 gram 

 Tikus 3 2,38 gram 

K5 Tikus 1 2,28 gram 

 Tikus 2 2,37 gram 

 Tikus 3 2,34 gram 
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Lampiran 6 

Hasil Pengukuran Kurva Standar dan Kadar MDA 

 

Gambar 22. Hasil pengukuran Kurva standar 

 

 

Gambar 23. Hasil pengukuran nilai absorbansi untuk perhitungan kadar MDA 
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Tabel 5. Kadar malondialdehid ginjal tikus dengan perlakuan tertentu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Perlakuan Kadar MDA (ppm) 
Ẋ Kadar MDA ± 

SD (ppm) 

K1 Kontrol Normal  

 

N 1 0,0522 

0,0541 ± 0,0129 N 2 0,0679 

N 3 0,0423 

K2 Kontrol negatif  

 

N 1 0,3783 

0,3723 ± 0,0181 N 2 0,3866 

N 3 0,3520 

K3 Ekstrak 50 mg/Kg BB  

 

N 1 0,1667 

0,1807 ± 0,0123 N 2 0,1856 

N 3 0,1897 

K4 Ekstrak 200 mg/Kg BB  

 

N 1 0,1469 

0,1239 ± 0,0200 N 2 0,1132 

N 3 0,1115 

K5 Ekstrak 800 mg/Kg BB  

 

N 1 0,0884 

0,0613 ± 0,0238 N 2 0,0440 

N 3 0,0514 
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Lampiran 7 

Analisis statistik staistik 

Tabel 5. Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk test 

Tests of Normality 

 Kelompok perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar MDA 

Kontrol sehat .226 3 . .983 3 .752 

Kontrol negatif .297 3 . .917 3 .443 

Ekstrak 50 .323 3 . .879 3 .321 

Ekstrak 200 .370 3 . .786 3 .081 

ekstrak 800 .328 3 . .871 3 .298 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Tabel 6. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

MDA 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.967 4 10 .467 

 
Tabel 7. Analisis Statistik menggunakan One Way ANOVA 

ANOVA 

MDA 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20324393.067 4 5081098.267 158.003 .000 

Within Groups 321582.667 10 32158.267   

Total 20645975.733 14    
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Tabel 8. Analisis Statistik LSD 

 

 

 

 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: MDA 

 (I) Kelompok 

perlakuan 

(J) Kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper Bound 

LSD 

Normal 

Kontrol negatif -3181.667* 146.420 .000 -3507.91 -2855.42 

Ekstrak 50 -1265.333* 146.420 .000 -1591.58 -939.09 

Ekstrak 200 -697.333* 146.420 .001 -1023.58 -371.09 

Ekstrak 800 -71.333 146.420 .637 -397.58 254.91 

Kontrol negatif 

Normal 3181.667* 146.420 .000 2855.42 3507.91 

Ekstrak 50 1916.333* 146.420 .000 1590.09 2242.58 

Ekstrak 200 2484.333* 146.420 .000 2158.09 2810.58 

Ekstrak 800 3110.333* 146.420 .000 2784.09 3436.58 

Ekstrak 50 

Normal 1265.333* 146.420 .000 939.09 1591.58 

Kontrol negatif -1916.333* 146.420 .000 -2242.58 -1590.09 

Ekstrak 200 568.000* 146.420 .003 241.76 894.24 

Ekstrak 800 1194.000* 146.420 .000 867.76 1520.24 

Ekstrak 200 

Normal 697.333* 146.420 .001 371.09 1023.58 

Kontrol negatif -2484.333* 146.420 .000 -2810.58 -2158.09 

Ekstrak 50 -568.000* 146.420 .003 -894.24 -241.76 

Ekstrak 800 626.000* 146.420 .002 299.76 952.24 

Ekstrak 800 

Normal 71.333 146.420 .637 -254.91 397.58 

Kontrol negatif -3110.333* 146.420 .000 -3436.58 -2784.09 

Ekstrak 50 -1194.000* 146.420 .000 -1520.24 -867.76 

Ekstrak 200 -626.000* 146.420 .002 -952.24 -299.76 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 8 

Surat Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 9 

Surat Persetujuan Etik Hewan Coba 

 


